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Pendahuluan
• Sawi kalian (Brassica oleracea var. alboglabra) merupakan salah satu tanaman sayuran daun yang memiliki prospek ekonomi cukup

menjanjikan di Indonesia. Komoditas ini banyak diminati oleh masyarakat karena mengandung berbagai nutrisi penting, seperti vitamin,
protein, serat, dan mineral yang berperan dalam menjaga kesehatan tubuh. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya konsumsi pangan bergizi, kebutuhan pasar terhadap kalian juga mengalami peningkatan. Kondisi tersebut menjadikan kalian
sebagai salah satu komoditas hortikultura yang potensial untuk dikembangkan melalui penerapan berbagai inovasi teknologi budidaya guna
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi.

• Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan biopestisida berbahan dasar ekstrak gulma putri malu (Mimosa pudica L.)
selama ini putri malu lebih dikenal sebagai gulma yang keberadaannya sering dianggap merugikan karena bersaing dengan tanaman
budidaya dalam memperoleh air, cahaya,dan unsur hara. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas biologis
sebagai antimikroba, antifungi, serta insektisida nabati. Kandungan senyawa tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif
biopestisida untuk menekan perkembangan organisme pengganggu tanaman secara lebih aman dibandingkan pestisida sintesis.
Pemanfaatan ekstrak putri malu sebagai biopestisida juga memberikan nilai tambah terhadap gulma yang selama ini belum dimafaatkan
secara optimal sehingga dapat mendukung konsep pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya lokal.

• Kombinasi kedua agen hayati tersebut tidak hanya berfungsi dalam menekan serangan orgaanisme pengganggu tanaman, tetapi juga
memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan efisiensi penyeraapan unsur hara. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pertanian
berkelanjutan yang menekankan pemanfaatan sumber daya hayati lokal untuk menghasilkan produk pertanian yang aman, produktif, dan
ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian mengenai paket teknologi aplikasi biopestisida ekstrak gulma putri malu (Mimosa pudica L.)
dan biofertilizer Trichoderma sp. Padaa tanaman sawi kalian perlu dilakukan guna mengevaluasi pengaruhnya terhadap pertumbuhan,
kesehatan tanaman, serta produktivitas hasil panen.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak tanaman putri malu dan Trichoderma sp. terhadap perkembangan tanaman sawi kalian?

2. Sejauh mana efektivitas ekstrak tanaman putri malu dalam mendukung pertumbuhan sawi kalian?

3. Seberapa besar peran Trichoderma sp. dalam meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman sawi kailan?
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Metode
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2026 hingga Juni 2026 pada lahan di Desa Kepuh kembeng

Kecamatan Peterongan,. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih sawi kalian (Brassica oleracea
var. aboglabra), gulma putri malu (Mimosa pudica L.), isolate Trichoderma sp., media tanam, sekam mentah, air
destilat steril. Alat yang digunakan antara lain blender, kain kasa, botol kaca, timbangan digital, gelas ukur, label
dan spidol, serta kertas saring Whatman no.42. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) factorial yang terdiri atas dua factor. Factor pertama adalah konsentrasii biopestisida ekstrak putri malu
yang terdiri atas 2 taraf, yaitu 0 dan 100 ml/L. factor kedua adalah pemberian Trichoderma yang terdiri atas 2 taraf
yaiitu 0 dan 30 gram. Kombinasi kedua factor menghasilkan 4 perlakuan dengan masing-masing diulang sebanyak
enam kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.

Pengamatan analisis data beruba tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, bobot kering, serta indeks
panen tanaman kalian dianalisis menggunakan (ANOVA) pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola factorial
yang terdiri atas dua factor. Factor pertama adalah konsentrasi ekstrak putri malu, yaitu 0 ml/L dan 100 ml/L,
sedangkan faktor kedua adalah dosis biofertiizer Trichoderma, yaitu 0 gram dan 30 gram. Analisis sidik ragam
dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing factor maupun interaksi antara kedua perlakuan terhadap
parameter yang diamati. Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ).
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Hasil
Tinggi Tanaman

Tabel 1. Rata – rata tinggi tanaman umur 14 HST pada interaksi Ekstrak Putri Malu dan pemberian Trichoderma.

Ekstrak Putri Malu Biofertilizer Trichoderma BNJ 5% 

  0 gram 30 gram   

0 ml/L 11,52  a A 13,43  a B 
1,14  

100 ml/L 13,62  b B 17,45  b B 

BNJ 5% 1,14    
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Hasil
Jumlah Daun

Tabel 2. Rata – rata jumlah daun pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan 
  Umur       

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Tanpa Ekstrak Putri Malu 3,17 4,92 5,92 a 6,42 7,42 a 

Ekstrak Putri Malu 3,33 5,08 5,25 b 6,67 8,83 b 

BNJ 5% tn tn 0,40 tn 0,46 

Tanpa Biofertilizer Trichoderma  3,25 5,08 5,50 6,25 a 7,92 

Biofertilizer Trichoderma  3,25 4,92 5,67 6,83 b 8,33 

BNJ 5% tn tn tn 0,50 tn 
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Hasil
Luas Daun

Tabel 3. Rata – rata luas daun pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan 
  Umur       

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Tanpa Ekstrak Putri Malu 11,21 21,66 a 41,67 a 73,00 a 95,17 a 

Ekstrak Putri Malu 22,61 24,65 b 48,50 b 94,23 b 121,27 b 

BNJ 5% tn 2,41 4,28 12,19 9,18 

Tanpa Biofertilizer Trichoderma  20,9 21,89 b 43,28 6,25 a 100,18 a 

Biofertilizer Trichoderma  12,92 24,42 a 46,90 6,83 b 116,26 b 

BNJ 5% tn 2,41 tn 0,50 9,18 
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Hasil
Bobot Segar

Tabel 4. Rata – rata bobot segar pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan Rata-rata 

Tanpa Ekstrak Putri Malu 60,92 a 

Ekstrak Putri Malu 77,00 b 

BNJ 5% 9,70 

Tanpa Biofertilizer Trichoderma  64,58 

Biofertilizer Trichoderma  73,33 

BNJ 5% tn 
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Hasil
Bobot Kering

Tabel 5. Rata – rata bobot kering pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan Rata-rata 

Tanpa Ekstrak Putri Malu 57,25 a 

Ekstrak Putri Malu 72,170 b 

BNJ 5% 10,08 

Tanpa Biofertilizer Trichoderma  62,08 

Biofertilizer Trichoderma  67,33 

BNJ 5% tn 
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Hasil
Indeks Panen

Tabel 6. Rata – rata indeks panen pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan Rata-rata 

Tanpa Ekstrak Putri Malu 0,95 

Ekstrak Putri Malu 0,950 

BNJ 5% tn 

Tanpa Biofertilizer Trichoderma  0,95 

Biofertilizer Trichoderma  0,95 

BNJ 5% tn 
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara ekstrak putri malu dan biofertilizer
Trichoderma sp. Terhadap tinggi tanaman kalian pada umur 28 HST. Kombinasi ekstrak putri malu 100
ml/L dan Trichoderma 30 gram menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 23,55 cm. hal ini
menunjukkan adanya efek sinergis antara kedua perlakuan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetative
tanaman, Trichoderma diketahui mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dan menghasilkan zat
pengatur tumbuh, sedangkan ekstrak putri malu berperan dalam menjaga kesehatan tanaman melalui
kandungan senyawa metabolit sekundernya.

Meskipun demikian, aplikasi ekstrak putri malu dan Trichoderma sp. Tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap indeks panen tanaman kalian.. hal ini diduga karena sebagian besar hasil fotosintesis masih
dialokasikan untuk pertumbuhan vegetative, mengingat kalian merupakan tanaman sayuran daun yang
bagian ekonomisnya terletak pada organ vegetative. Oleh karena itu, perubahan perlakuan lebih
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dibandingkan terhadap distribusi biomassa, sehingga nilai
indeks panen tetap relatif stabil pada kisaran 0,94 – 0,95.
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Temuan Penting Penelitian
1. Kombinasi ekstrak putri malu 100 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 30 gram memberikan interaksi terbaik

terhadap tinggi tanaman kailan, dengan menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 23,55 cm pada umur
28 HST.

2. Aplikasi ekstrak putri malu secara mandiri mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, yang
ditunjukkan oleh peningkatan jumlah daun, luas daun, bobot segar (77,00 g), dan bobot kering (72,17 g)
dibandingkan perlakuan tanpa ekstrak.

3. emberian biofertilizer Trichoderma secara tunggal meningkatkan jumlah daun pada umur 28 HST serta luas
daun pada umur 14, 28, dan 35 HST, sehingga berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman
kailan.

4. Interaksi antara ekstrak putri malu dan Trichoderma hanya terjadi pada parameter tinggi tanaman, sedangkan
pada jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan bobot kering tidak ditemukan interaksi yang nyata.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat secara ilmiah maupun praktis dalam
pengembangan teknologi budidaya tanaman kailan yang berkelanjutan. Secara ilmiah,
hasil penelitian ini menambah informasi mengenai efektivitas kombinasi biopestisida
ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kailan. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi petani
untuk memanfaatkan ekstrak putri malu sebagai biopestisida nabati dan Trichoderma
sebagai biofertilizer guna meningkatkan pertumbuhan tanaman sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap pestisida dan pupuk sintetis. Selain itu, pemanfaatan gulma
putri malu sebagai bahan biopestisida juga memberikan nilai tambah terhadap sumber
daya lokal yang selama ini kurang dimanfaatkan, sehingga mendukung penerapan
sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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